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Rhizosfer adalah separuh tanah yang berada di sekeliling tanaman yang berisiko dan 

berpengaruh dibagai penjagaan luar bagi tanaman mengarah serangan patogen akar. 

Rhizosfer sebagai objek yang ambil dari dua lokasi tanah hutan dan tanah sawah 

untuk memperoleh bakteri yang bisa menwujudkan hormon IAA. Kelompok bakteri 

yang bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman secara langsung adalah kelompok 

bakteri yang mampu menghasilkan hormon tumbuhan seperti auksin, sitokinin, 

giberelin. Rhizosfer adalah zona yang bagian dari tanah tempat mikrobia dan akar 

tumbuhan yang bertumbuh secara efektif antara mikroorganime dan akar, Mikrobia 

sangat penting ketika masuk dalam tanah dan memiliki banyak peran ditanah terlebih 

pada daur unsur organik untuk menghidupi penghasilan hormon IAA. Hormon IAA 

ialah auksin endogen yang bertidak dalam proses perkembangan akar, menghalangi 

perkembangan tunas samping, memupuk keadaan absisi, serta mempengaruhi dalam 

perkembangan jaringan xylem dan floem. 

 Mengamati bertujuan untuk memperoleh Bakteri agar bisa menperoleh 

hormon tumbuh IAA dari Rhizosfer yang diambil dari dua lokasi yang berbeda yaitu 

lokasi tanah hutan daerah Cangar dan untuk lokasi tanah sawa  daerah Tlogomas. 

Dari dua lokasi yang berbeda Rhizosfer diambil untuk di jadikan sampel pada 

penelitian ini.  

  



I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Bakteri endofit ialah mikroba yang bertumbuh di dalam koloni yang tidak 

membahayakan inangnya. Tanaman dapat mengandung tingkat tinggi di beberapa 

bakteri endofit yang mendapatkan senyawa metabolit atau biologi sekunder dan 

diduga karena pengaruh koevolusi atau membagikan bibit tanaman inangnya ke 

mikroba endofit (Radji, 2004). Tipe biologis asosiasi dengan tumbuhan inang yang 

bermacam-macam dari tawar simbiosis komensalisme.  Pada saat ini tumbuhan 

merupakan makanan pokok pada bakteri endofit dalam memenuhi siklus 

berkembangnya (Clay, 1988). Bakteri endofit yang menyeluruh didapatkan yaitu 

berupa mikroba dan cendawan. Bentuk dan keadaan tumbuhan mengakibatkan 

persamaan dan macam-macam endofit yang ditemukan dalam jaringan tumbuhan 

juga berwarna-warni (Prasetyoputri dan Ines,2006). Rhizosfer ialah tanah disekeliling 

akar tumbuhan yang terus-menerus digangu oleh bakteri tanah dan eksudasi persoalan 

tumbuhan (Sukmadi, 2012). Bakteri yang mengarah pada area rhizosfer berperan 

untuk membuahkan mantel di sekeliling persoalan dan meninggikankan kualitas 

tumbuhan dalam mengunakan hara. Kewajiban bakteri rhizosfer tersebut diperkirakan 

sebagai sumber kesuburan tumbuhan atau Plant Growth Promoting Rhizospheric 

Microorganism (PGPRM) (Munif dan Awaludin, 2011). Menurut Sukmadi (2012) 

beberapa mikroba rhizosfer seperti Azospirillum sp., Azotobacter sp., dan 

Enterobacter sp., dapat merekomondasikan latar memanfaatkan bagi perkembagan 

tumbuhan karena kekuatannya melahirkankan hormon IAA. Prosedur kemajuan 

pengembangan pertumbuhan oleh mikroba endofit dapat berhasil lewat beberapa cara 

diantaranya merupakan senyawa folat, fiksasi nitrogen, mempercepat perkembangan 

akar lateral dan mendapatkan hormon tanaman seperti auksin, etilen dan sitokinin 

(Thakuria et al. 2010). Tumbuhan menutup keperluan hormon melalui 

keberhasilannya dalam mensintesis hormon auksin dari mikroorganisme yang selalu 

ada dalam jaringannya (Hindersah et al., 2003). Mikroba pendapatan IAA memiliki 

kesanggupan untuk berkenan dengan sebagian fisiologis pertumbuhan dengan cara 

memberikankan IAA yang didapatkannya ke dalam tumbuhan, itu sendiri yaitu 

tumbuhan tersebut yang selalu sensitif dalam merubah pemusatan IAA yang 

diberikannya. Akar misalnya adalah bagian organ yang selalu membangkitkan emosi 

yang diberikan fluktuasi IAA serta kewajiban dalam menumbuhkankan jumlah IAA 

eksogenus yang menguntungkan bagi teknik elongasi akar primer, penambahan akar 

lateral dan akar adventif (Leveau dan Lindow, 2004). IAA dihasilkan oleh mikroba 

dalam tumbuhan meniggikan jumlah rambut akar dan akar lateral tanaman. 



Mikroba pendapatan IAA bisa mendapatkan fitohormon yang dapat 

mempersingkat perkembangan tanaman. Hormon IAA adalah auksin endogen yang 

bertindak dalam pertambahan sel, menghalangi perkembangan tunas pinggir, 

mempercepat keadaannya absisi, bertindak dalam penataan jaringan xilem dan floem, 

dan juga berwibawa terhadap pertumbuhan dan pertambahan akar. Hormon IAA 

merupakan hormon yang bertindak dalam pertambahan dan perkembangan tanaman 

kemudian sintesis oleh penyakit tertentu yaitu argumen yang melahirkan kenaikan 

pertumbuhan tanaman (Aryantha et al., 2004). Hormon IAA ialah fitohormon auksin 

yang lebih terjumpah di alam diantaranya IAA eksogen dan endogen (Tsavkelova et 

al., 2005). IAA endogen yaitu hormon perkembangan yang mewujudkan oleh 

tumbuhan, sementara IAA eksogen yaitu hormon yang diproduksi oleh mikroba yang 

bisa mempersingkat perkembagan tanaman dengan mengarah perjalanan differensiasi 

pada akar dalam membentuk rambut akar. Pemusatan IAA menurun bisa 

menstimulasi pelaminan akar pementigan, sedangkan pemusatan meningkat dapat 

menstimulasi penataan akar lateral dan akar adventif. Perkembangan akar lateral dan 

akar adventif berpengaruh pada pertumbuhan yang masih sedang bertumbuh  dalam 

hal mengisap  unsur hara (Astriani, 2015). Penataan rambut akar distimulasi oleh 

munculnya mikroba rhizosfer yang melahirkan IAA (Patil, 2011). Mikroorganisme 

yang menunggu rizosfir memantaskan kewajiban yang sangat berharga dalam 

mempersiapkan perkembangan dan menumbuhkan kesehatan ekologi tumbuhan 

inangnya, bagus secara terus maupun yan tidak terus. Secara terus bakteri di rizosfir 

mewujudkankan berbagai vitamin, antibiotik, hormon pertumbuhan dan molekul-

molekul lain yang yakin saja berguna bagi perkembangan tumbuhan. Secara tidak 

terus beberapa bakteri membebaskan sekresi yang bisa meningkat patogenitas bakteri 

merepotkan sehingga bisa menjaga tumbuhan dari sebentuk penyakit (Kent 

danTriplett, 2002). Dampak karena interaksi bakteri yang mendapatkan senyawa anti 

patogen hasil menguatkan populasi bakteri parasit di rizosfir. 

Menurut latar belakang diatas maka bisa meneliti mengenai eksplorasi 

mikroorganisme tanah pembuatan IAA dengan memakai jenis tanah hutan dan tanah 

sawah. 

1.2. Tujuan Penelitian 

Pengamatan ini bermaksud untuk memeriksa bakteri rhizosfer yang bisa 

melahirkan IAA dari tanah pertanian. 

1.3. Manfaat Penelitian 

Hasil pengamatan ini diinginkan dapat membentuk sebagai bahan informasi 

mengenai isolat bakteri rhizosfer penghasil IAA sehingga nantinya dapat 

diaplikasikan sebagai pupuk biologi dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman. 
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